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The aim of writing this article is to find out the use of google classroom as an application-
based learning media in history learning in the classroom XI students at SMAS Mujahidin 
Pontianak. This research used descriptive qualitative research methods. The data sources 
in this study were Teachers, Students, learning tools and Assistant Principal of Academic 
Affairs and Curriculum. The data collection techniques used observation techniques, 
interviews and document studies. Meanwhile, data analysis used several stages, namely 
Data Collection, Data Reduction, Data Display, and Conclusion Drawing. The results of 
this research showing that (1) Preparation of learning by using online learning media 
based on google classroom application starts white creating a device that contains learning 
media based on google classroom application (2) The use of online learning media based 
on google classroom application at SMAS Mujahidin Pontianak runs less optimal, there 
are some learning steps that were not carried out in accordance with Lesson Plan (3) 
Learning evaluation has done by giving tasks and observations in google classroom. And 
(4) In the implementation, there are several obstacles, especially from the internet network, 
limited internet quota, teachers inability to control and direct interaction in the learning 
process of students. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sebuah hal penting 
untuk setiap individu, masyarakat maupun 
suatu negara, dengan adanya pendidikan 
seseorang dapat meningkatkan kecerdasan 
dan keterampilan yang dapat merubah 
kehidupan menjadi lebih baik. Pendidikan 
adalah unsur terpenting dalam sebuah 
peradaban manusia. Peran seorang guru 
dalam proses pembelajaran tidak dapat 
dipisahkan untuk menciptakan sebuah 
pendidikan yang baik. Proses belajar 
mengajar selalu melibatkan guru dan juga 
siswa sebagai pelaku aktif. Guru bertugas 
menyampaikan informasi atau pesan kepada 
siswa dalam upaya memberikan pengajaran. 
Proses belajar mengajar dalam dunia 
pendidikan memuat dua unsur penting yaitu 
metode dan media pembelajaran. Kedua 
unsur tersebut (Metode dan media) memiliki 
keterkaitan satu dengan lainnya, karena 
dalam proses pembelajaran penggunaaan 
metede pembelajaran tentu akan 
mempengarui jenis media pembelajaran yang 
akan digunakan. Media pembelajaran adalah 
sebuah alat yang berfugsi dan digunakan 
untuk penyampaian pesan pembelajaran 
(Sundayana, 2018, p.6). Media pembelajaran 
sebgai alat bantu di gunakan oleh seorang 
guru untuk menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran yang bertujuan instruksional 
agar materi pembelajaran tersampaikan 
 
dengan baik kepada peserta didik ehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Media pembelajaran merupakan bagian 
integral dari keseluruhan kegiatan belajar 
mengajar. Seorang guru harus dapat 
mengembangkan media pembelajaran agar 
dapat menarik siswa sehingga siswa dapat 
termotivasi untuk belajar. Perkembangan 
teknologi yang begitu pesat beriringan 
dengan tumbuh dan berkembangnya 
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini berarti 
seorang guru harus dapat berinovasi, 
memanfaatkan dan mengembangkan media 
pembelajaran sesuai dengan perkembangan 
yang telah ada. 
Dewasa ini pandemi covid-19 menjadi 
krisis utama dunia yang telah terjadi beberapa 
bulan terakhir. Banyak negara yang harus 
menutup sekolah dan juga perguruan tinggi 
termasuk di Indonesia. Hal ini tersebut 
dilakukan sebagu upaya memutus 
penyebaran covid-19. Banyak pembaharuan 
kebijakan dan perubahan-perubhan 
ditetapkan karena adanya covid-19 ini. 
Kebijakan baru juga diberlakukan pada dunia 
pendidikan, perubahan proses pembelajaran 
yang mana biasanya dilakukan secara 
langsung di dalam kelas, karena adanya 
pandemi ini proses pembelajaran berubah 
menjadi cukup dirumah saja dan 
dilaksanakan secara daring atau online. 
Kondisi demikian menuntut lembaga 
pendidikan dalam hal ini guru untuk 
berinovasi dalam proses pembelajaran. Salah 
satu inovasi yang dilakuakan adalah 
melakukan pembelajaran atau online dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai media 
pembelajaran. Teknologi dan pendidikan 
memang dua hal tidak dapat dipisahkan, 
dimana dua hal tersebut harus sejalan. 
Teknologi dikembangkan seiring dengan 
adanya pendidikan yang telah didapatkan 
oleh seseorang. Saat ini guru dapat 
memanfaatkan berbagia media teknologi 
sebagai media dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran tetap terlaksana dengan baik 
masa pandemi covid-19. Adapun 
aplikasi/perangkat lunak yang menjadi media 
pembelajaran yang biasa dimanfaatkan oleh 
guru untuk kegiatan pembelajaran atau 
memberi tugas kepada siswa yaitu dengan 
menggunakan aplikasi seperti google 
classroom, Quizizi, google meet, Zoom, 
Televisi edekusi dan sebagainya. 
Dalam pra riset yang dilakukan peneliti 
di SMAS Mujahidin Pontianak pada bulan 
Agustus hingga Sepetember 2020 diketahui 
bahwa SMAS Mujahidin Pontianak 
melaksanakan proses pembelajaran daring 
dengan menggunakan media pembelajaran 
berbasis aplikasi google meet dan juga 
google classroom. Namun dalam 
pelaksanaan aplikasi google classroom lebih 
banyak digunakan daripada aplikasi google 
meet karena google classroom dianggap lebih 
efektif dan sesuai dengan keadaan pesarta 
didik. Dimana sebelum adanya pandemi 
covid-19 pembelajaran di SMAS Mujahidin 
Pontianak dilaksanakan dengan tatap muka 
atau pembelajaran secara langsung di dalam 
kelas. Namun dengan diberlakukannya masa 
tanggap darurat pandemi covid-19 SMAS 
Mujahidin melaksanakan pembelajaran 
daring dengan media pembelajaran berbasis 
aplikasi google classroom.  
Google classroom adalah layanan 
online bagi pemilik akun google yang dapat 
dimanfaatkan oleh sekolah maupaunlembaga 
non-profit (Islami & Ayubi, 2020, p.111). 
Aplikasi ini memudahkan guru untuk 
melakukan pembelajaran dan juga evaluasi 
setiap kegiatan yang telah dilakukan oleh 
siswa.  Kegiatan pembelajaran dapat 
dilakukan melalui perangkat pembelajaran 
andaroid atau iOS oleh guru dan juga siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan google 
classroom sebagai media pembelajaran 
merupakan alternative yang dapat ditempuh 
untuk tetap melaksankan proses 
pembelajaran dengan keterbatasan ruang dan 
waktu serta memudahkan guru untuk 
 
mengevaluasi setiap pengajaran yang telah 
dilaksanakan.  
Google classroom memiliki berbagai 
fitur yang dengan mudah dan efesien dapat 
digunakan oleh guru maupun siswa dalam 
proses belajaran mengajar.  Hal ini 
menjadikan google classroom sebagai 
platform media pembelajaran yang lebih 
esensial jika dibandingkan dengan platform 
media pembelajaran lainnya. Diantara fitur 
yang dimiliki oleh google classroom yaitu 
assigments (tugas), grading (pengukuran), 
communication (komunikasi), time-cost 
(hemat waktu), dan privacy (keamanan 
pribadi) (Wicaksono & Rachamdyanti, 2017, 
p.517). Pendistribusian materi dan soal dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah 
dengan menggunkan aplikasi google 
classroom, selain itu dengan google 
classroom dapat digunakan sebagai alat 
bantu dalam melakukan penilaian hasil kerja 
siswa, dan melukan interaksi dengan 
pengguna lainnya dalam hal ini guru dan 
siswa. 
Google classroom menyediakan 
kemudahan dalam pendistribusian materi 
pembelajaran maupun soal serta dapat 
digunakan sebagai sarana penilaian terhadap 
hasil kerja peserta didik dan melakukan 
interaksi dengan pengguna lainnya.  
Kemudian menurut salah satu guru 
sejarah di SMAS Mujahidin Pontianak, 
Bapak Ivan Bayu Putra penggunaan media 
pembelajaran berbasis aplikasi google 
classroom di SMAS Mujahidin Pontianak 
didasarkan atas kesepakatan para guru yang 
ada di sekolah, karena memperhatikan 
keadaan siswa, dimana terdapat siswa yang 
tinggal di daerah dan sulit untuk 
mendapatkan sinyal internet yang stabil. 
Google classroom dirasa merupan aplikasi 
yang dapat digunakan dan lebih cocok 
digunakan dalam pembelajaran dengan 
keadan seperti saat ini karena google 
classroom tetap bisa digunakan walaupun 
dengan jaringan yang tidak stabil dan google 
classroom juga tidak banyak memakan ruang 
penyimpanan pada handphone. 
Melihat fonomena perubahan proses 
pembelajaran dan penggunaan media dalam 
pembelajaran selama masa pandemic covid 
19 tersebut sebagaimana telah diuraian diatas 
peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis 
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
Aplikasi Google Classroom dalam 
Pembelajaran Sejarah Daring Pada Siswa 
Kelas XI IPS di SMAS Mujahidin 
Pontianak”. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui tentang bagaimana 
penggunaan media pembelaj 
aran berbasis aplikasi google classroom 
dalam pembelajaran sejarah daring pada 
siswa kelas XI IPS di SMAS Mujahidin 
Pontianak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
Penggunaan Media Pembelajaran Daring 
Berbasis Aplikasi Google Classroom dalam 
Pembelajaran Sejarah Pada Siswa Kelas XI 
IPS di SMAS Mujahidin Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan metode 
kualitatif. 
Data utama dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari guru sejarah, siswa 
kelas XI IPS dan perangkat pembelajaran. 
Data sekunder di peroleh dari waka 
kurikulum.  
Penentuan informan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purporius sampling, 
yaitu responden yang terpilih sebagai 
anggota sampel atas dasar peneliti itu sendiri. 
Penggumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. 
 
Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi metode, triangulasi sumber dan 
dengan mengadakan member chek. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Perencanaan Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah  
Berdasarkan hasil wawancara 
pengunaan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom dengan 
guru sejarah di SMAS Mujahidin Pontianak 
diketahui bahwa sebelum melakukan proses 
pembelajaran hal penting yang perlu 
dilakukan adalah melakukan sebuah 
perencanan pembelajaran. Perencanaan 
penggunaan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom dimulai 
dengan mempersiapakan perangkat 
pembelajaran dan juga alat penunjang 
lainnya yang menunjang selama proses 
pembelajaran berlangsung agar dapat 
berjalan dengan baik.   
Perangkat pembelajaran yang 
dipersiapkan oleh guru mata pelajaran 
sejarah, berupa perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan peraturan dinas pendidikan 
dan peraturan lembaga sekolah seperti 
silabus, RPP dan dokument lainnya sebagai 
perangkat pembelajaran, hal ini terlihat dari 
hasil observasi dan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran Sejarah SMAS 
Mujahidin Pontianak Bapak Ivan Bayu Putra, 
S.Pd mengatakan bahwa perangkat 
pembelajaran yang beliau siapakan baik RPP, 
silabus dan alat penunjang lainnya 
merupakan perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan ketentuan Dinas Pendidikan.  
Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak 
Alek, S.Pd selaku waka kurikulum SMAS 
Mujahidin Pontianak pada wawancara yang 
menjelaskan bahwa setiap guru yang 
mengajar di SMAS Mujahidin Pontianak 
diwajibkan untuk mempersiapakan perangkat 
pembelajaran sebelum memulai proses 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
di buat juga harus dengan berpedoman pada 
peraturan Dinas pendidikan yang berlaku 
disesuaikan dengan kondisi siswa.  
Selain menyiapkan perangkat 
pembelajaran guru di SMAS Mujahidin 
Pontianak juga mempersiapkan materi 
pembelajaran yang akan di sampaikan dalam 
penggunaan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom, dalam 
hal ini guru SMAS Mujahidin Pontianak 
menyiapakan materi pembelajaran dengan 
tema Organisasi Pergerakan Nasional. Materi 
pembelajaran yang dipersiapakan oleh guru 
tersebut merupakan materi pembelajaran 
yang beliau dapatkan dari buku Sejarah SMA 
kelas XI yang kemudiaan di sajikan dalam 
bentuk power point. Kemudian beliau juga 
menyiapakan sumber yang sekaligus sebagai 
media pembelajaran yaitu sebuah video 
tentang organisasi pergerakan nasional yang 
telah tersedia di youtube. 
Setiap proses belajar mengajar 
disekolah pasti menggunakan media sebagai 
sumber dalam pelaksanaannya, media 
pembelajaran bagi guru dan siswa digunakan 
untuk dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran agar dapat mendapatkan hasil 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karena 
keberhasilan pembelajaran salah satunya 
adalah dipengaruhi oleh media dan sumber 
belajar yang digunakan. Media pembelajaran 
yang baik adalah media pembelajaran yang 
dapat memberikan ilustrasi atau gambaran 
sehingga memudahkan siswa untuk 
memahami materi tersebut. 
Media pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah menurut Bapak Ivan 
Bayu Putra dalam wawancara merupakan hal 
yang penting karena pembelajaran sejarah 
adalah pembelajaran yang membahas tentang 
masa lampau sehingga diperlukan sebuah 
media yang dapat memberikan atau 
memvisulisasikan sebuah kejadian atau 
kondisi sehingga siswa dapat menghayati 
 
gambaran peristiwa sejarah yang telah terjadi 
dimasa lampau. Selain itu media dalam 
pembelajaran sejarah juga diperlukan untuk 
menjadikan siswa lebih tertarik dengan 
sejarah. Untuk itu media pembelajaan dalam 
pembelajaran sejarah perlu dipersiapakan 
dengan baik. 
Kemudian, selain melakukan 
wawancara dengan guru sejarah dan waka 
kurikulum peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap siswa terkait persiapan 
yang dilakukan. Berdasarkan wawancara 
dengan beberapa siswa kelas kelas XI IPS 
dapat disimpulkan bahwa sebelum 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran daring berbasis aplikasi 
google classroom  hal yang perlu 
dipersiapkan ialah alat tulis, handphone atau 
komputer, jaringan internet dan membaca 
materi pembelajaran yang akan dibahas, hal 
tersebut dilakukan sebagai penunjang proses 
pembelajaran agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik. 
Pemilihan media pembelajaran 
berbasis aplikasi google classroom  sebagai 
media pembelajaran daring di SMAS 
Mujahidin Pontianak menurut Bapak Ivan 
Bayu Putra, S.Pd dalam wawancara yaitu 
dikarenakan melihat kondisi dan situasi masa 
pandemi covid-19 yang mana pembelajaran 
tidak dapat dilaksanakan secara langsung di 
dalam kelas dengan memperhatikan keadaan 
finansial atau ekonomi siswa. Aplikasi 
google classroom di anggap sebagai aplikasi 
google classroom yang lebih sedikit dalam 
penggunaan kuota internet dibandingkan 
dengan aplikasi pendukung proses 
pembelajaran lainnya. Aplikasi google 
classroom ini juga dirasa mudah dalam 
penggunaannya dan aplikasi ini tetap dapat 
diakses walaupun dengan jaringan internet 
yang kurang stabil. 
Untuk memperkuat hasil penelitian 
terkait perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom, peneliti 
melakukan telaah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang di gunakan guru 
dalam pembelajaran sejarah menggunakan 
media pembelajaran daring berbasis aplikasi 
google classroom  dengan hasil menunjukkan 
bahwa RPP yang di buat atau digunakan oleh 
Bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd selaku guru 
Mata pelajaran sejarah telah memuat 
identitas (sekolah, mapel, kelas/semester, 
materi pokok, sub materi bahasa, alokasi 
waktu), tujuan pembelajaran: 
menggambarkan aspek sikap, pengetahuan 
dan keterampilan, menggambarkan proses 
dan hasil yang akan di capai serta tujuan 
dalam pertemuan menggunakan kata kerja 
oprasional (KKO) yang mempresentasikan 
kompetensi dasar  (KD), kegiatan 
Pembelajaran yang memuat pembukan, 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
pendekatan atau pembelajaran yang 
diterapkan abad 21 (Comunication, 
Collaborative, Critical Thingking, dan 
Creativity), terdapat kelengkapan media, dan 
juga kalimat penutup (simpulan, refleksi, 
umpan balik, penugasan, menyampaikan 
informasi pembelajaran selanjutan, (doa) dan 
teknik dan bentuk penilain sikap, 
pengetahuan dan keterampilan, assesment 
proses pembelajaran sudah cukup lengkap, 
kemudian pensekoran assesment termuat 
dalam lampiran RPP. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
tahap perencanaan penggunaan media 
pembelajaran daring berbasis aplikasi google 
classroom  dalam pembelajaran Sejarah di 
Kelas XI IPS SMAS Mujahidin Pontianak 
oleh guru mata pelajaran sejarah berawal dari 
mempersiapakan perangkat pembelajaran 
seperti silabus, RPP yang sesuai dengan 
peraturan dinas pendidikan dan lembaga 
sekolah serta menyiapakan materi 
pembelajaran serta alat yang mendukung 
proses pembelajaran seperti koneksi internet. 
Pelaksanaan Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah  
Berdasarkan hasil observasi pada 
penggunaan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom dalam 
pembelajaran sejarah Indonesia pada siswa 
kelas XI IPS di SMAS Mujahidin Pontianak 
dilaksanakan selama satu kali pertemuan 
dalam seminggu. Pelaksanaan pembelajaran 
sejarah di SMAS Mujahidin Pontianak sama 
seperti pelaksanaan pembelajaaran disekolah 
pada umumnya yang membedakan disini 
hanya terletak pada bagaimana kreativitas 
guru dalam menggunakan strategi 
pembelajarannya dan kreativitas berfikir 
yang dimiliki guru tentang pemanfaatan 
media yang ada dapat dikorelasikan dengan 
materi pembelajaran sehingga dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar dalam 
mencari informasi  bagi siswa, serta 
keaktivan dan pemahaman masing-masing 
siswa dalam memaknai sejarah itu sendiri.  
 
Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran 
sejarah di kelas XI IPS SMAS Mujahidin 
Pontianak 
Pembelajaran sejarah dengan aplikasi 
google classroom pada siswa kelas XI IPS 
SMAS Mujahdin Pontianak di mulai dengan 
Bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd selaku guru 
sejarah menuliskan salam pembuka, 
mengajak siswa bersyukur dan berdoa, 
menyampaikan atau memberikan apresiasi 
materi yang akan di sampaikan, dan meminta 
siswa untuk melakukan absen. Setalah 
memposting pembuka atau pendahuluan 
tersebut kemudian Bapak Ivan Bayu Putra, 
S.Pd memposting kembali materi di laman 
google classroom dengan memberikan 
instruksi untuk mempelajari dan menyimak 
materi yang telah diberikan. Materi yang di 
berikan berupa power point dan video yang 
tersambung ke youtube. Sementara itu siswa 
melakukan absen dengan menuliskan nama 
lengkap di kolom komentar pada postingan 
Bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd sesuai dengan 
instruksi yang telah diberikan.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom di kelas 
XI IPS berjalan kurang optimal atau tidak 
sesuai dengan RPP yang telah dipersiapakan 
sebelumnya. Terdapat beberapa langkah 
pembelajaran tidak telaksana dalam 
pembelajarannya seperti kurangnya interaksi 
aktif antara guru dan juga siswa dalam 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
guru hanya sebatasa membuka dan 
memberikan materi untuk di pelajari dan 
tugas-tugas untuk dikerjakan. Guru dan siswa 
tidak terlibat aktif seperti melakukan tanya 
jawab dan melakuakan interkasi aktif 
lainnya. Pembelajaran tidak diakhiri dengan 
memberikan atau membuat kesimpulan-
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang 
telah dipelajari dan tidak pula ditutup dengan 
berdoa.  
Pada pembelajaran ini pun masih 
terdapat beberapa siswa yang melakukan 
absen terlambat tidak sesuai dengan jadwal 
pembelajaran, yang mana dalam 
pembelajaran daring ini mata pelajaran 
sejarah hanya di lakukan selama 45 menit 
dalam seminggu namun masih terdapat siswa 
yang melakukan absen dan mengumpulkan 
tugas terlambat. 
Penggunaan media pembelajaran 
daring berbasis aplikasi google classroom  
dalam pembelajaran sejarah tidak 
menurunkan semangat belajar siswa, hal ini 
sebagaimana disampaikan oleh Bapak Ivan 
Bayu Putra, S.Pd selaku guru sejarah di 
SMAS Mujahidin yang mengatakan bahwa 
dalam penggunaan aplikasi google classroom  
sebagai media pembelajaran daring ini tidak 
 
menurukan semangat siswa untuk tetap 
mengikuti pembelajaran sejarah, siswa tetap 
semangat untuk dapat mengikuti 
pembelajaran meskipun ditengah 
keterbatasan situasi dan kondisi seperti saat 
ini. 
Kemudian pernyataan tersebut 
sejalan dengan apa yang di ungkapkan oleh 
siswa kelas XI IPS yang dapat disimpulkan 
bahwa dalam penggunaan media 
pembelajaran daring berbasis aplikasi google 
classroom  ini tidak menurunkan semangat 
mereka untuk belajar, menurut mereka 
penggunaan media ini lebih simple dapat 
dipelajari kapan saja, namun dalam 
penggunaan media ini mereka kurang 
mendapatkan penjelasan sehingga sulit untuk 
mengerti karena hal itu mereka harus lebih 
giat dan semangat belajar agar dapat 
memahami materi yang telah di berikan oleh 
guru. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dari pada siswa 
kelas XI IPS di SMAS Mujahidin Pontianak 
belum berjalan optimal, terdapat beberapa 
langkah pembelajaran yang tidak terlaksana 
sesuai dengan RPP yang telah di buat 
sebelumnya. Penggunaan aplikasi google 
classroom sebagai media pembelajaran 
daring ini tidak menurunkan semangat 
belajar siswa ditengah keterbatasan, karena 
keterbatasan ini justru menumbuhkan 
semangat belajar siswa agar dapat memahami 
materi yang telah diberikan, mereka harus 
lebih giat dalam belajar sehingga dapat 
memahami materi tersebut. Namun 
penggunaan aplikasi google classroom  
sebagai media pembelajaran daring ini justru 
menurunkan kemampuan siswa dalam 
menggingat materi hal tersebut karena dalam 
penggunaan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom  ini siswa 
tidak mendapatkan bimbingan dan penjelasan 
langsung dari guru dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Evaluasi Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Berdasarkan hasil observasi 
evaluasi penggunaan media pembelajaran 
daring berbasis aplikasi google classroom 
dalam pembelajaran sejarah dilakukan 
dengan memberikan tugas-tugas kepada 
siswa untuk dikerjakan, tugas-tugas tersebut 
di posting dilaman yang dilengkapi dengan 
petunjuk pengerjaan dan batas waktu 
penggumpulan tugas. Hal tersebut juga 
sebagaimana hasil wawancara dengan guru 
sejarah SMAS Mujahidin Pontianak yaitu 
bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd yang 
mengatakan bahwa dalam melakukan 
evaluasi pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran daring berbasis aplikasi 
google classroom ini beliau lakukan dengan 
cara memberikan tugas atau menggarahkan 
siswa untuk mengerjakan tugas-tugas yang 
telah beliau berikan dilaman dengan 
dilengkapi oleh petunjuk pengerjaan. Tugas 
tugas tersebut diberikan untuk dapat 
dilakuakn atau memberikan penilaian dari 
aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Kemudian untuk mengevaluasi atau 
memberikan penilai dari segi aspek sikap 
beliau melihat dari absen kehadiran dan 
evaluasi di dalam google classroom, karena 
dalam pembelajaran daring ini tidak dapat 
milihat secara langsung sikap dan perilaku 
siswa. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dipaparkan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
dengan menggunakan media pembelajaran 
daring berbasis aplikasi google classroom  
dilakukan guru pelajaran sejarah di SMAS 
Mujahidin Pontianak yaitu dengan 
memberikan tugas-tugas kepada siswa 
dilaman google classroom. Tugas-tugas yang 
diberikan tersebut di lengkapai dengan 
petunjuk pengerjaan dan juga batas waktu 
penggumpulan. 
 
Hambatan-hambatan dalam Penggunaan 
Media Pembelajaran Daring Berbasis 
Aplikasi Google Classroom dalam 
Pembelajaran Sejarah 
Dalam proses pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom tidak 
terlepas dari hambatan atau kendala yang 
dialami selama proses pembelajaran. Hal ini 
sebagaiamana diketahui dalam observasi 
yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa 
terdapat beberapa siswa yang belum disiplin 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Masih terdapat siswa yang melakukan absen 
telambat dan pengumpulan tugas tidak sesuai 
dengan waktu penggerjaan yang telah 
diberikan bahwa tada sebagian pula siswa 
tidak menggumpulkan tugas. hal ini juga 
selaras dengan apa yang disampaikan oleh 
guru sejarah SMAS Mujahidin Pontianak 
yaitu Bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd pada 
wawancara yang mengatakan bahwa, 
menurut beliau hambatan dalam penggunaan 
aplikasi google classroom dalam 
pembelajaran daring seperti hp siswa yang 
bermasalah, jaringan internet, kuota yang 
berpengaruh terhadap atau mengakibatkan 
siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik atau tidak tepat waktu. Siswa 
menjadi sering absen terlambat dan juga 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. 
Menurut beliau juga dalam pembelajaran 
daring menggunakan aplikasi google 
classroom ini beliau tidak dapat mengontrol 
secara langsung proses pembelajaran dan 
berenteraksi aktif seperti pembelajaran tatap 
muka sehingga siswa kurang disiplin dalam 
mengukuti proses pembelajaran. 
Hal tersebut sejalan dengan apa 
yang di sampaikan oleh siswa kelas XI IPS 
SMAS Mujahidin Pontianak yaitu Grendy 
Maulana, Alvira maulidiyah dan Sri Kurnia 
Amirullah. Menurut Grendy Maulana 
hambatan muncul dari sinyal dan notif yang 
tidak muncul. Menurut Alvira Maulidiyah 
dalam penggunaaan aplikasi google 
classroom sebagai media pembelajarn daring 
ini hambatannya yaitu ketika jaringan 
internet sedang mengalami gangguan. Dan 
menurut Sri Kurnia Amirrulah hambatan 
dalam penggunaan media pembelajaran 
daring berbais aplikasi google classroom 
yaitu dari jaringan internet yang suka error 
dan ketika listrik padam wifi juga mati. 
Namun hal lain juga disampaikan 
oleh siswa kelas XI IPS SMAS Mujahdin 
Pontianak dalam penggunaan sebagai media 
pembelajaran daring. Menurut Muhammad 
Bagas Agdi Prasetyo hambatan yang ia 
rasakan dalam penggunaan aplikasi google 
classroom sebagai media pembelajaran 
daring yaitu ia merasakan kesulitan dalam 
memahami materi pembelajaran yang telah 
diberikan oleh guru karena dalam 
pembelajaran daring ini tidak ada yang 
memberikan penjelasan secara langsung.  
Terlepas dari permasalahan kendala 
atau hambatan yang dialami oleh guru dan 
juga siswa dalam penggunaan media 
pembelajaran daring berbasis aplikasi google 
classroom, hal tersebut merupakan salah satu 
kendala dalam proses pembelajaran daring 
saat ini. Dalam hal ini guru sejarah di SMAS 
Mujahidin Pontianak juga mempunyai solusi 
untuk mengurangi kendala yzng di alami 
tersebut, hal ini sebagaimana di sampaikan 
Bapak Ivan Bayu Putra S.Pd dalam yang 
menyatakan bahwa upaya yang biasa beliau 
lakukan sebagai seorang guru yaitu dengan 
memberikan edukasi langsung kepada siswa 
yang dirasa mengalami permasalah dalam 
proses pembelajaran menggunakan media 
pembelajaran daring berbasis aplikasi google 
classroom dengan menghubungi siswa 
tersebut untuk dapat datang kesekolah namun 
dengan tetap menerapkan protokol 
kesehatan. 
Berdasarkan pemaparan hasil 
observasi dan wawancara diatas tentang 
kendala atau hambatan yang dialami dalam 
proses pembelajaran daring dengan 
menggunakan media pembelajaran daring 
 
berbasis aplikasi google classroom  dapat 
disimpulkan bahwa kendala yang sering 
muncul ialah berasal dari jaringan internet 
yang kurang stabil, hp yang error dan kuota 
internet yang terbatas serta sulitnya 
memahami materi pembelajaran karena siswa 
tidak mendapatkan penjelasan secara 
langsung dari guru seperti pembelajaran tatap 
muka di dalam kelas. 
Pembahasan 
Perencanaan Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Perencanaan pembelajaran adalah 
tahapan awal yang harus dipersiapakan setiap 
guru sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran. Perencanaan berasal dari kata 
“rencana” yang memiliki arti untuk 
mencapain sebuah tujuan maka diperlukan 
sebuah keputusan tentang apa yang akan 
dilakukan. Perencanaan dilkukan dengan 
menetapkan tujuan yang akan dicapai dengan 
menganalisi kebutuhan kemudian 
menetapkan hal-hal yang perlu dilkukan 
untuk dapat mencapai tujuan tersebut (Agung 
& Wahyuni, 2013, p.1).  
Pembelajaran berjalan dengan baik 
karena adanya sebuah perencanaan yang 
dilakukan secara matang dan sistematis. 
Perencanaan kegiatan pembelajaran 
kemudian dirancang ke dalam sebuah 
perangkat pembelajaran. Guru Mata 
pelajaran sejarah di SMAS Mujahidin 
Pontianak yaitu Bapak Ivan Bayu Putra, S.Pd 
sebelum Melaksanakan Kegaiatan Proses 
belajar mengajar dengan menggunakan 
media pembelajaran berbasis aplikasi google 
classroom terlebih dahulu mempersiapkan 
perangkat dalam hal ini diantaranya Silabus 
dan RPP. Silabus dan RPP yang disusun 
sesuai dengan peraturan Dinas Pendidikan 
dan lembaga sekolah hal ini juga di pertegas 
oleh Waka Kurikulum SMAS Mujahidin 
Pontianak dimana perangkat tersebut sebagai 
perisiapan awal dan sebagai pedoman dalam 
proses pembelajaran. Silabus merupakan 
penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk 
proses penilaian. Selanjutnya Silabus 
dijabrkan dalam RPP proses pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi dasar. Rencana 
pembelajaran adalah sebuah penjabaran 
mengenai perincian hasil yang diinginkan 
sekaligus alat yang diguankaan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran demi 
tercapainya hasil yang diinginkan dalam 
sebuah pembelajaran (Kochar, 2008, p.559).  
Selain menyiapakan perangkat 
pembelajaran, hal lain yang harus 
dipersiapakan dalam pembelajaran sejarah 
adalah materi pembelajaran, sumber 
pembelajaran dan juga media pembelajaran. 
Materi pembelajaran yang dipersiapakan oleh 
guru tersebut merupakan materi 
pembelajaran yang beliau dapatkan dari buku 
Sejarah SMA Kelas XI yang kemudiaan di 
sajikan dalam bentuk power point. Kemudian 
beliau juga menyipakan sumber yang 
sekaligus sebagai media pembelajaran yaitu 
sebuah video tentang organisasi pergerakan 
nasional yang telah tersedia di youtube. 
Penggunaan media sekaligus sebagai sumber 
belajar dalam pemeblajaran sejarah ini 
sejalan dengan pendapat Fatmiyatun (2017) 
sumber belajar adalah media yang digunakan 
untuk membantu siswa dalam proses belajar 
yang meuat informasi dan materi 
pembelajaran yang merupakan perwujudan 
dari kurikulum. Sumber belajar dapat 
berbentuk buku, audio, video atau pun 
kombinasi dari berbagai bentuk yang dapat 
digunkan oleh siswa dan guru dalam kegiatan 
belajaran, dalam hal ini berarti bentuk 
sumber belajar berarti tidak terbatas (p.10). 
Oleh karena itu dalam penyusunan 
RPP, media pembelajaran merupakan bagian 
penting dalam sebuah proses pemblajaran 
 
agar tercipta sebuah pembelajaran efesien 
dan dapat mewujudkan atau mencapai tujuan 
pembelajaranyang telah di tetapkan. Menurut 
Rusman (2013) media pembelajaran adalalah 
sebuah sarana atau alat komunikasi penyalur 
informasi belajar atau materi pembelajaran 
antara guru dan murid yang digunakan dalam 
proses pembelajaran (p.159).  
Dalam hal ini guru sejarah SMAS 
Mujahidin Pontianak Bapak Ivan Bayu Putra 
juga menggungkapakan pentingnya dan 
fungsi media pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah, yang mana menurut 
beliau media pembelajaran dalam 
pembelajaran sejarah merupakan hal yang 
penting karena pembelajaran sejarah adalah 
pembelajaran yang membahas tentang masa 
lampau sehingga diperlukan sebuah media 
yang dapat memberikan atau 
memvisulisasikan sebuah kejadian atau 
kondisi sehingga siswa dapat menghayati 
gambaran peristiwa sejarah yang telah terjadi 
dimasa lampau. Selain itu media dalam 
pembelajaran sejarah juga diperlukan untuk 
menjadikan siswa lebih tertarik dengan 
sejarah. Untuk itu media pembelajaan dalam 
pembelajaran sejarah perlu dipersiapakan 
dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Asyhar (dalam Susanto & Akmal, 
2019) yang mengemukakan bahwa media 
pembelajaran memiliki fungsi anatar lain 
sebagai sumber belajar, mengkogkret ide 
serta memberikan kejelasan agar pengelaman 
belajar dan pengetahuan dapat dengan mudah 
dipahami, serta mengatasi keterbatasan 
dalam hal ini ruang dan waktu (p.19). 
Salah satu alasan penggunaan 
google classroom sebagai media 
pembelajaran adalah finansial dan 
kemampuan awal dari penggunaan media 
tersebut dalam hal ini guru dan siswa sebagai 
pelaku utama. Pemilihan media pembelajaran 
daring berbasis aplikasi google classroom 
pada siswa kelas XI IPS di SMAS Mujahidin 
Pontianak ini di latar belakangi karena 
melihat kondisi siswa terutama finansial atau 
ekonomi dalam masa pandemi covid-19, 
aplikasi google classroom di nilai lebih 
hemat kouta internet di bandingkan dengan 
aplikasi google classroom penunjang atau 
penyedia layananan proses pembelajaran 
lainnya, di rasa lebih mudah untuk dipahami 
dan aplikasi google classroom ini tetap dapat 
diakses walupun dengan sinyal yang kurang 
stabil. Menurut Arsyad (2011) pemilihan 
media pembelajaran dapat dilihat dalam 
tingkatan menyeluruh dan umum yaitu 
melhat factor-faktor diantaranya jenis 
pembelajaran, hambatan pembelajaran dan 
pengembangannya (waktu, dana, fasilitas, 
dan sumber), tugas, persyaratan isi, dan 
hambatan dari siswa dengan 
memepertimbangkan keterampilan siswa, 
tingkat senangan dan keefektifan biaya, serta 
kemamapuan media untuk menyajikan 
informasi serta umpan balik, respon siswa 
dan lataihan tes (p.69). 
Pelaksanaan Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Pelaksanan pembelajaran sejarah 
Indonesia di kelas XI IPS dilaksanakan 
selama satu kali selama satu minggu dengan 
durasi waktu setiap pertemuan 45 menit. 
Pelaksanaannya pembelajran  sejarah dengan 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom pada 
siswa kelas XI IPS di SMAS Mujahidin 
Pontianak ditengah keterbatasan situasi dan 
kodisi pandemi covid-19  tidak 
menyururutkan semangat belajar siswa, 
siswa tetap antusias melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
dilakukan tanpa bertemu secara langsung, 
pembelajaran di mulai dengan kegiatan 
pendahuan seperti memberikan salam 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti 
yaitu memberikan materi untuk dapat di 
pelajari oleh siswa dirumah secara mandiri. 
Pelaksanaan proses pembelajaran sejarah 
 
dengan menggunakn aplikasi google 
classroom belum berjalan optimal sesuai 
dengan langkah-langkah yang telah di buat 
oleh guru dalam Rancana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebelumnya. Terdapat 
beberapa langkah pembelajaran yang tidak 
terlaksana dalam proses pembelajaran seperti 
kurangnya interaksi antara guru dan siswa, 
seta tidak adanya kegiatan penutup seperti 
penarikan kesimpulan dan berdoa dalam 
proses pembelajaran. Yang mana menurut 
Mulyasa (2013) Pelaksanaan pembelajaran 
adalah langkah-langkah yan dilakukan 
merealisasikan konsep pembelajaran yang 
dibuat ke dalam bentuk perbuatan (p.98). 
Terdapat beberapa tahapan yang tidak 
dilakukan selama proses pembalajaran oleh 
guru dan siswa. Pembelajaran hanya 
dilakukan sebatas kegiatan pendahulan dan 
memberikan materi untuk dipelajarai oleh 
siswa. 
Tahap pelaksanaan harusnya terdiri 
atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Kegiatan pendahuluan adalah 
kegiatan untuk dapat menciptlan suasana 
awal pembelajaran yng baiak sehingga siswa 
dapat siap dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Kegiatan in harus dilkukan 
oleh setiap guru dan siswa. Kegiatan inti 
merupakan kegiatan yang dilakuakn untuk 
merealisasikan kegiatan pembelajaran 
andragogi dari pengalaman kehidupan nyata 
yang ditekankannoleh pengalaman hidup 
siswa. Sedangkan kegiatan akhir yaitu 
kegiatan penutup atau evauasi pembelajaran, 
kegiatan ini dilakukan untuk melakukan 
penilaian terhadapa hasil belajar siswa. 
Pelaksanaan pembelajarn  sejarah 
dengan media pembelajaran daring berbasis 
aplikasi google classroom  pada siswa kelas 
XI IPS di SMAS Mujahidin Pontianak 
ditengah keterbatasan situasi dan kodisi 
pandemi covid-19  tidak menurunkan 
semangat belajar siswa, siswa tetap antusias 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
Walaupun dalam pelaksanaannya masih 
terdapat siswa yang kurang disiplin seperti 
melakukan absen terlambat dan 
menggumpulkan tugas yang diberikan oleh 
guru tidak sesuai dengan waktunya. Karena 
keterbatasan ini pula menjadikan mereka 
harus lebih bersemangat dan giat untuk 
belajar agar dapat memahami informasi atau 
materi yang diberikan di google classroom 
oleh guru. Karena dalam pembelajaran daring 
dengan aplikasi google classroom ini mereka 
tidak mendapatkan penjelasan layaknya 
pembelajaran tatap muka di dalam kelas 
secara langsung oleh guru seperti 
sebelumnya. 
Evaluasi Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Setelah melakukan tahapan 
pelaksanaan pembelajaran hal lain yang 
dilakukan oleh guru ialah melakukan 
evaluasi pembelajaran. Evaluasi adalah 
penilaian yang dilakukan secara sistematis 
untuk menentukan sebuah nilai (objek, 
ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, 
proses, orang, dll) berdasarkan kriteriat 
tertentu (Basri & Lestari, 2019, p.92). 
Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan 
untuk mengatahui sejauh mana keberhasilan 
proses pembelajaran.  
Evaluasi dalam penggunaan aplikasi 
google classroom sebaai media pembelajaran 
daring di kelas XI IPS SMAS Mujahidin 
Pontianak di lakukan guru dengan 
meprosting tugas-tugas untuk dikerjakan oleh 
siswa.Tugas-tugas di berikan setelah selesai 
membahas sebuah materi pembelajaran. 
Tugas-tugas yang di berikan di laman google 
classroom juga di berikan petunjuk 
pengerjaan dan batas waktu 
penggumpulannya. Tugas-tugas tersebut 
diberikan oleh guru di laman google 
classroom tersebut untuk dapat memberikan 
penilaian dari segi aspek pengetahuan dan 
keterampilan. Kemudian untuk melakukan 
evaluasi atau memberikan penilaian dari 
 
aspek sikap guru melihat dari absen 
kehadiran dan observasi di dalam aplikasi 
google classroom, karena dalam 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom 
pembelajaran sejarah ini guru tidak dapat 
melihat sikap dan perilaku siswa secara 
langsung. Evaluasi pembelajaran adalah 
suatu kegiatan penentuan tujuan, rangkaian, 
pengumpulan data, analisis, perancangan, 
pengembanagan dan penafsiran yang 
dilakukan secara sistematis dan terencana 
untuk dapat menilai dengan standar penilaian 
yang telah di tentukan sebelumnya (Hamzah, 
2011, p.68).  
Hambatan-hambatan Penggunaan Media 
Pembelajaran Daring Berbasis Aplikasi 
Google Classroom dalam Pembelajaran 
Sejarah 
Pada pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran daring 
berbasis aplikasi google classroom Bapak 
Ivan Bayu Putra, S.Pd yang merupakan guru 
mata pelajaran Sejarah di kelas XI IPS SMAS 
Mujahidin Pontianak, tidak begitu 
mendapatkan kesulitan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Adapun kesulitan atau 
kekurangan yang didapatkan dalam proses 
pembelajaran dengan aplikasi google 
classroom  sebagai media pembelajaran 
daring adalah dalam penggunaan media 
pembelajaran ini beliau sebagai guru tidak 
dapat berinteraksi secara aktif dengan siswa, 
serta tidak dapat mengontrol secara langsung 
proses pembelajaran, kendala lain yang 
sering terjadi ialah kendala dari jaringan 
internet, hp siswa yang terkadang mengalami 
kendala atau tidak memiliki hp serta 
keterbatasan kouta internet yang terkadang 
mengakibatkan siswa tidak dapat mengikuti 
pembelajaran tepat waktu. Kendala tersebut 
selaras sebagaimana terdapat dalam 
penelitian Nurhasanan (2020) yang 
menyebutkan bahwa salah satu kekurangan 
dari pembelajaran dengan menggunakan 
aplikasi google classroom adalah karena 
pembelajaraan secara virtual sulit untuk 
melakukan diskusi. Fitur panggilan video 
belum tersedia, sehingga ini menjadikan 
pembelajaran yang membutuhkan diskusi 
menjadi terkendala. Siswa sering terlambat 
melakukan absen dan menggumpulkan tugas.  
Untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran guru 
pembelajaran sejarah SMAS Mujahidin 
Pontianak melakukan tindak lanjut untuk 
mengatasi permasalahn dengan upaya yaitu 
memberikan edukasi secara langsung kepada 
siswa yang dirasa mengalami kendala selama 
proses pembelajaran, guru sejarah SMAS 
Mujahidin menghubungi siswa tersebut 
untuk dapat datang kesekolah namun tetap 
dengan mematuhi protokol kesehatan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan tulisan artikel ini dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan penggunaan media 
pembelajaran daring berbasis aplikasi 
google classroom pada siswa kelas XI 
IPS SMAS Mujahidin Pontianak 
dilakukan guru dengan memepersiapkan 
perangkat pembelajaran seperti Rencana 
Persiapan Pembelajaran (RPP). RPP 
yang telah di buat oleh guru sejarah 
SMAS Mujahidin Pontianak memuat 
media pembelajaran daring berbasis 
aplikasi google classroom. 
2. Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran 
daring berbasis aplikasi google 
classroom ini tidak berjalan optimal 
seperti pembelajaran secara langsung di 
dalam kelas dan tidak sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat, namun dalam 
pembelajaran menggunakan google 
classroom ini menciptakan kemandirian 
belajar siswa dan tidak menyurutkan 
semangat belajar siswa meskipun di 
tengah keterbatasan. 
3. Bentuk evaluasi yang dilakukan oleh 
guru menggunakan media pembelajaran 
 
daring berrbasis aplikasi google 
classroom adalah dengan memberikan 
tugas-tugas kepada siswa untuk menilai 
aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Sedangkan untuk menilai dari aspek 
sikap guru melihat dari absen kehadiran 
dan observasi di dalam google 
classroom. 
4. Kendala atau Hambatan proses 
pembelajaran sejarah menggunakan 
media pembelajaran daring berbasis 
aplikasi google classroom yaitu seperti 
jaringan internet, hp siswa yang 
terkadang mengalami kendala, 
keterbatasan kouta serta guru tidak dapat 
mengontrol secara langsung proses 
pembelajaran siswa dan berinteraksi 
aktif seperti pembelajaran di kelas secara 
langsung. 
Beberapa saran yang dapat 
disampaikan tulisan artikel ini antara lain: 
1. Dalam menggunakan media 
pembelajaran berbasis aplikasi google 
classroom guru harus dapat 
mengkodisikan siswa untuk dapat 
memberikan pertanyaa-pertanyaan 
sehingga pembelajran dapat lebih aktif 
dan terjadinya interaksi aktif atau diskusi 
antara guru dan siswa maupun antara 
siswa dan siswa lain. 
2. Siswa harus lebih banyak membaca dan 
mencari sumber belajar secara mandiri di 
rumah agar dapat menambah wawasan 
dalam pembelajaran sejarah.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, artikel ini 
dapat digunakan sebagai bahan reverensi 
untuk melakukan penelitian. 
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